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Abstrak: Penelitan tentang refleksi guru tidak hanya jamak dilakukan dalam literatur pendidikan, tapi juga
mendapatkan kritik dari berbagai perspektif. Meskipun diyakini manfaat refleksi dalam membantu
meningkatkan kapasitas dan kompetensi mengajar guru, penelitian refleksi guru pendidikan jasmani masih
jarang menjadi perhatian para peneliti sekalipun dalam ranah efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi refleksi guru pendidikan jasmani setelah sesi pengembangan profesi untuk meningkatkan
kapasitas pedagogi efektif. Metode penelitian kualitatif menjadi acuan dalam mendesain penelitian ini.
Sejumlah 13 guru menyetujui untuk berpartisipasi. Data dikumpulkan melalui focus group discussion (FGD)
dan studi dokumen. Analisis data menggunakan analisis tematik dari Braun dan Clarke (2006) dengan dibantu
perangkat lunak ATLAS.ti 22. Hasil analisis menunjukkan tiga tema yang meliputi (1) konseptualisasi
pendidikan jasmani, (2) analisis pedagogi efektif, dan (3) kesadaran baru dan proyeksi pedagogi. Peneliti
menyimpulkan bahwa pedagogi efektif memiliki makna dalam pengembangan kapasitas guru. Meskipun di
dunia Barat menjadi sasaran kritik, dalam konteks geo-lokasi dan geo-politik yang berbeda, pedagogi efektif
dibutuhkan sebelum peningkatan kualitas pendidikan jasmani dapat dilakukan.

Kata Kunci: refleksi, guru, efektivitas, mengajar, pendidikan jasmani

Abstract: Research on teachers’ reflection has not only been apparent in educational literature, but it has
also attacked by critiques from different perspectives. Despite the benefits of reflection in helping teachers
improve their capacity and competency, little attention has been pain to reflection among physical education
teachers, even in the area of effective teaching. The purpose of the current study was to explore physical
education teahers’ reflection after sessions of their professional development regarding effective pedagogy.
Qualitative research method has been referred in designing the study. A number of 13 physical education
teachers agreed to participate in the study. Data were collected through focus group discussion and
document study. Thematic analysis from Braun dan Clarke (2006) was used to analysis the data with the
help of qualitative data analysis computer program, called ATLAS.ti 22. Results showed three themes being
constructed, (1) the conceptualization of physical education, (2) analysis of physical education pedagogy,
and (3) new understanding and pedagogical projection in the future. | concluded that effective pedagogy has
placed its central meanings to the teachers in this study. Despite in Western societies has been criticized,
effective pedagogy was needed before other aspects of quality physical education has been addressed.
Keywords: reflection, teachers, teaching effectiveness, physical education
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PENDAHULUAN

Praktik yang sifatnya reflektif untuk guru bukan hal baru. Sejak hampir satu abad silam, Dewey
sudah menegaskan pentingnya praktik-praktik reflektif di kalangan guru. Beberapa dekade lalu, teori
praktik reflektif dari Donald Schon yang merupakan seorang ahli organisasi mulai diadopsi dalam
bidang pendidikan. Praktik reflektif pada perkembangan berikutnya menjadi perhatian para peneliti di
bidang pendidikan.

Peneliti nampaknya sudah mencapai hasil yang konklusif bahwa praktik refleksi di kalangan guru
dapat membantu mereka mentransformasikan dan memodifikasi pengajaran dan pedagogi mereka
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(Cimer et al., 2013). Pada gilirannya, guru sebagai praktisioner diharapkan dapat meningkatkan praktik-
praktik profesionalitas mereka melalui peningkatan performa mengajar dan renungan terhadap
pengalaman mereka.

Literatur terkini tentang praktik reflektif menggambarkan berbagai aspek dan dimensi refleksi baik
untuk pembelajaran mahasiswa calon guru maupun guru dalam jabatan. Misalnya, peneliti
memfokuskan pada konteks dari praktik reflektif mereka, seperti pengalaman lapangan (Eutsler &
Curcio, 2019; Loman et al., 2020); pembelajaran mikro (Erdemir & Yesil¢inar, 2021), pedagogi (Chua,
2021). Selain konteks praktik reflektif, peneliti juga memberikan perhatian pada metode dalam
melakukan refleksi. Contohnya adalah jurnal refleksi (Yee et al., 2022) dan diskusi pembahasan paska
praktik mengajar (Mitchell & Bott, 2015). Di era digital saat ini, peneliti pendidikan juga mengkaji
bagaimana penggunaan portofolio elektronik (Chye et al., 2021), anotasi digital video (McFadden et al.,
2014), dan blog (Birello & Pujola Font, 2020) dalam meningkatkan kapasitas dan kedalaman refleksi
guru maupun mahasiswa calon guru.

Meskipun literatur sudah dipenuhi oleh hasil-hasil riset yang konklusif, nampaknya penelitian terkait
dengan praktik reflektif dalam payung profesi pendidikan jasmani masih nampak stagnan. Lebih dari
seperempat abad silam, Tsangaridou dan O’Sullivan (1994) mengembangkan kerangka kerja reflektif
yang disebut Reflective Framework for Teaching Physical Education (RFTPE). Kerangka kerja ini
dibagi menjadi tiga unsur, yakni teknis, situasional, dan sensitisasi (Tsangaridou & O’Sullivan, 1994).
Aspek teknis meliputi instruksional dan pengelolaan kelas. Sedangkan aspek situasional memfokuskan
pada isu-isu kontekstual dari pengajaran guru. Refleksi sensitisasi adalah bagaimana pengajaran guru
terkait dengan aspek sosial, moral, etis, dan politis. Ketiga aspek refleksi tersebut masing-masing dibagi
menjadi tiga level. Level pertama adalah deskripsi informasi tentang tindakan guru. Level kedua
memuat justifikasi logis atau rasional tindakan tersebut. Sedangkan level ketiga adalah kritik yang
membantu proses refleksi untuk menjelaskan dan mengevaluasi tindakan pengajaran.

RFTPE dapat menjadi kerangka yang membantu guru dalam melakukan refleksi secara komprehensif
dan mendalam. Crawford et al (2012) menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru pendidikan jasmani
merasakan manfaat dari praktik pengajaran mereka, terutama dalam memfasilitasi refleksi yang sifatnya
sensitisasi, yakni renungan yang memfokuskan pada isu-isu sosial, kultur, dan politik. Ini tentu saja
menggembirakan karena dominan refleksi mahasiswa bersifat teknis. Selain itu, McCollum (2002) di
kemudian hari menawarkan nilai tambah RFTPE sebagai alat pedagogis untuk guru pendidikan jasmani.
Meskipun RFTPE mendapatkan penerimaan di waktu awal pengembangannya, RFTPE tidak lagi
menjadi kerangka kerja yang sentral untuk penelitian-penelitian di dalam pendidikan jasmani. Tentu
saja agenda riset tidak harus menggunakan kerangka kerja RFTPE, akan tetapi lemahnya pengembangan
kerangka kerja refleksi di dalam riset pendidikan jasmani mengindikasikan agenda masalah penelitian
yang perlu diinvestigasi.

Kenyataannya, penelitian praktik reflekitif tidak cukup memadai dalam pendidikan jasmani,
terutama untuk riset-riset terkini. Beberapa perkecualian adalah karya-karya penelitian dari Bjarke et
al., (2022), Howley et al., (2022), Mooney dan Hickey, (2017) untuk menyebut beberapa. Olson et al
(2017) melakukan penelitian tentang bagaimana mahasiswa calon guru pendidikan jasmani
merefleksikan kurikulum persiapan guru mereka. Peneliti mendapati bahwa mahasiswa ini memandang
pentingnya penguasan keterampilan gerak bagi mahasiswa calon guru. Menurut refleksi mereka, ambisi
kurikulum pendidikan jasmani untuk meningkatkan level aktivitas fisik tidak akan kontradiktif jika tidak
dibarengi dengan peningkatan kompetensi mahasiswa calon guru. Howley et al (2022) berusaha
menggali pemahaman dan pengalaman pembelajaran sosio-emosianal dan pendidikan jasmani yang
bermakna dengan menggunakan pedagogi yang demokratis dan reflektif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa mengajar dengan penekanan sosio emosional dan kebermaknaan dapat mencapai keseragaman
proses dan hasil belajar jika menggunakan instilah dan bahasa yang sama.

Meskipun contoh riset di atas memfokuskan pada refleksivitas guru, Bjorke et al (2022)
mengidentifikasi lemahnya riset yang memfokuskan pada refleksi guru yang terus menerus sepanjang
pengajaran mereka. Dengan menggunakan penelitian tindakan kelas, mereka menggali pengaruh
reflektivitas guru tentang belajar dan mengajar sebagaimana implementasi pembelajaraan kooperatif.
Mereka menyimpulkan bahwa refleksi kritis guru dapat dimungkinkan untuk melihat praktik mengajar
mereka yang terdahulu melalui perspektif teori baru, pembentukan komunitas reflektif, dan proyek yang
cukup lama.
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Selain penelitian tentang refleksi yang sifatnya pedagogis, beberapa peneliti dengan minat sosio-
kultural melihat secara kritis aspek ini dalam refleksi guru. Anttila et al (2018) memetakan kebutuhan
calon guru pendidikan jasmani untuk bekerja dengan anak-anak yang memiliki ragam asal usul dan
kultural. Dengan menghadapkan mereka dengan immigran dan pendatang lainnya di Finlandia,
refleksivitas mahasiswa mencakup tumbuhnya disposisi untuk bekerja secara bijak dengan anak-anak
dengan latar belakang sosio budaya yang berbeda. Riset mereka juga mengungkap tidak semua
pengalaman berhadapan langsung dengan kelompok masyarakat ini selalu memiliki relevansi dengan
peran guru pendidikan jasmani. Peneliti menyimpulkan perlunya mata kuliah di dalam kurikulum
persiapan guru yang memasukkan tinjauan dialog antar kultur. Riset dengan kritik cukup keras adalah
dari Mooney dan Hickey (2017) yang mengangkat masalah kemampuan praktik reflektif dalam
menggoyang kemapanan ide tentang pedagogi yang efektif dalam pendidikan jasmani. Hal ini penting
karena banyak kalangan peneliti pendidikan yang menerima begitu saja refleksi guru sebagai ‘obat’
untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. Melalui penelitiannya, mereka mengkritik
penggunaan refleksi yang distimulasikan oleh video dari perspektif posstrukturalis feminis. Metode
tersebut tidak cukup menjanjikan dalam mengungkap kemungkinan, tantangan, dan ketegangan yang
melekat di dalam pendekatan metodologisnya.

Selanjutnya, penelitian ini juga membutuhkan acuan konseptual. Moon dan Lee (2022) mencoba
merangkum konsep refleksi dari perspektif saintifik yang direnda sejak Dewey. Menurut mereka
berbagai definisi dalam tradisi ini menekankan kebutuhan untuk kesadaran diri, investigasi diri secara
kritis tentang pengetahuan dan pengalaman untuk mencapai makna dan pemahaman yang lebih krusial.
Tentu saja konsep refleksi ini berbeda-beda tergantung akar paradigma yang menjadi landasan pijaknya.
Perspektif yang lebih intuitif diusulkan oleh beberapa ahli. Salah satunya adalah Hébert (2015) yang
mengusung konsep dari Donald Schén. Konsepsi ini mencakup penggunaan refleksi oleh guru sebagai
alat untuk menengok kembali pengalaman keprofesionalan mereka dan belajar dari pengalaman
tersebut. Mengingat kompleksnya masalah-masalah praktis dalam profesi keguruan, refleksi dapat
membantu sebagai kerangka untuk memahami kompeksitas tersebut. Selanjutnya Standal dan Moe
(2013) mereview berbagai riset dalam bidang pendidikan jasmani dan lembaga pendidikan dan tenaga
kependidikan pendidikan jasmani. Penulis menggunakan konsep yang disebut sebagai anatomi refleksi.
Kerangka kerja ini membedah struktur refleksi bahwa ketika praktisi seperti guru sedang melakukan
refleksi terhadap sesuatu, mereka selalu melakukannya dengan konsep, asumsi, dan pengetahuan
tertentu. Refleksi juga dilakukan dari perspektif minat yang sudah ada dan konteks khusus.

Riset tentang refleksi memang sudah pada tingkat lanjut dengan melibatkan aspek-aspek dalam
refleksi itu sendiri, maupun perspektif teori yang digunakan oleh peneliti terkait pendidikan. Misalnya,
peneliti dengan perspektif konstruktivisme dalam melihat pendidikan mencoba melakukan revisi
terhadap basis epistemologi behaviorisme yang mengusung pedagogi efektif. Secara umum, pedagogi
efektif diartikulasikan oleh guru yang terampil karena perilaku guru dan proses pembelajaran
menentukan luaran pembelajaran peserta didik. Dalam pendidikan jasmani, Rink (2020) menunjukkan
aspek-aspek yang menyumbang pada keterampilan guru mengajar seperti pengembangan konten,
penyajian materi, dan pengembangan lingkungan belajar yang kondusif.

Pakar pendidikan jasmani dengan aliran pedagogi kritis (misalnya David Kirk, Hal Lawson, Jan
Wright, Richard Tinning) mengkritik habis kegagalan pedagogi efektif dalam melihat isu-isu keadilan
sosial yang turut serta terbawa dalam pembelajaran. Mereka mengusulkan pembelajaran pendidikan
jasmani yang dapat menjadi pendorong perubahan di masyarakat yang lebih berkeadilan. Penelitian ini
tidak berseberangan dengan teori kritis dalam pendidikan jasmani. Landasan behaviorisme yang
mendasari pedagogi efektif semata-mata untuk membantu guru menjadi lebih efektif dalam mengajar
sebelum menyasar pada misi pendidikan jasmani yang lebih kompleks seperti ketidakadilan gender, ras
dan etnisitas, isu kuasa, dan disabilitas. Dengan kata lain, bagaimana transformasi masyarakat yang lebih
berkeadilan jika guru belum mampu mengajar secara efektif.

Uraian di atas merupakan sketsa singkat di dalam literatur yang menunjukkan agenda penelitian
refleksi dalam bidang pendidikan jasmani. Agenda penelitian semakin nyata ketika geo-lokasi seperti
Indonesia tidak menjadi perhatian peneliti. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
refleksi guru pendidikan jasmani setelah sesi pengembangan profesi untuk meningkatkan kapasitas
pedagogi efektif.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang memfokuskan pada pola-pola refleksi guru
pendidikan jasmani terhadap pengajaran mereka. Sejumlah 13 (putra 9, putri 4) guru pendidikan jasmani
direkrut untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengalaman kerja mereka sebagai guru beragam,
mulai dari 2 tahun sampai 30 tahun. Konteks di mana mereka bekerja juga beragam, dari yang berada
di lingkungan urban di pulau Jawa sampai di lingkungan rural pedalaman Kalimantan dan Sumatera.
Mereka mengikuti program pedidikan profesi guru dengan serangkaian kegiatan pengembangan profesi.
Di antara serangkaian kegiatan tersebut, mereka mengikuti sesi-sesi pengembangan kapasitas pedagogis
baik dari merancang pembelajaran, mengembangkan media, melaksanakan pembelajaran dan penilaian.
Dari sesi-sesi ini, data dikumpulkan dari serangkaian focus group discussion (FGD) sebagai post-lesson
conference. Konferensi ini untuk mengeksplorasi refleksi guru terhadap pengajaran mereka sesaat
setelah mengajar. Semua sesi FGD dilakukan secara virtual dan direkam melalui platform Google Meet.
Selain itu, data dilakukan melalui studi dokumen, yakni dokumen refleksi tertulis. Peneliti menyiapkan
kerangka acuan untuk menuliskan refleksi yang dapat dikembangkan secara terbuka oleh partisipan.
Kerangka ini lebih bersifat teknis pedagogi dan tidak menyertakan aspek refleksi sosio-kultural atau
sensitisasi dalam RFTPE. Semua data yang terkumpul dalam bentuk video digital dan refleksi tertulis
diunggah dalam perangkat analisis data kualitatif, ATLAS.ti 22. Secara lebih spesifik, peneliti
menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola makna dalam refleksi para partisipan
(Braun & Clarke, 2006; Terry et al, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis data memfasilitasi konstruksi pola makna yang direpresentasikan dalam tiga tema. Tema-
tema tersebut adalah (1) refleksi terkait tujuan dan karakteristik pendidikan jasmani, (2) tinjauan
bagaimana mereka mengajar selama ini, (3) kesadaran baru dan proyeksi pembelajaran yang akan
datang, Paragraf di bawah ini menyajikan hasil analisis.

Refleksi atas Konseptualiasi Pendidikan Jasmani

Refleksi pedagogis sedikit banyak dipengaruhi oleh bagaimana guru melakukan konseptualisasi
filosofis, termasuk di antaranya adalah tujuan pendidikan jasmani. Konstruksi tema ini mengacu pada
makna yang dibangun partisipan secara payung terhadap sifat dan karakteristik filosofis pendidikan
jasmani. Data menunjukkan bahwa partisipan cenderung memiliki pandangan yang berbeda-beda.
Namun demikian, makna yang mereka bangun terhadap pendidikan jasmani dapat secara umum
dikategorikan ke dalam dua tujuan, yakni pendidikan terhadap jasmani dan pendidikan melalui jasmani.

Pertama, barangkali sudah jamak jika pendidikan jasmani ditempatkan sebagai pendidikan untuk
mendidik fisik peserta didik. Ada nuansa yang ditekankan dalam pandangan mereka terhadap filosofi
pendidikan jasmani yang mana tubuh jasmaniah yang sehat adalah pintu menuju kesejahteraan non-
fisik. Pak Elyas merefleksikan,

Pendidikan jasmani adalah mendidik atau mengolah badan kita dengan cara melakukan gerakan-
gerakan secara struktur, baik gerakan statis maupun gerakan dinamis. Seperti pada semboyan
mensana in corporesano yang artinya di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Oleh
karena itu, saya sebagai guru olahraga mengajak peserta didik lebih banyak melakukan aktifitas
gerak yang menunjang pada pertumbuhan dan perkembangan peserta didik.

Selain pendidikan tubuh untuk menjadi kuat, apa yang sering muncul dari partisipan adalah bahwa
mereka mendidik untuk mengembangkan keterampilan motorik. Bu Adelia dalam refleksinya menulis,
“Mengajar pendidikan jasmani selama ini menurut saya adalah mengajar aktivitas fisik di mana anak-
anak dapat bergerak, mampu melakukan teknik-teknik yang diajarkan dengan suasana yang
menyenangkan.” Dalam menjalani profesi mereka, beberapa partisipan meyakini bahwa jika anak-anak
memiliki keterampilan gerak yang memadai maka akan dapat menjadi tiket penting untuk aktif secara
jasmani. Perlu dicermati di sini bahwa dimensi pendidikan diletakkan secara sentral dalam pendidikan
terhadap jasmani. Di sisi lain, beberapa partisipan memandang pendidikan terhadap jasmani melalui
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cara di mana tugas guru adalah membugarkan peserta didik. Artinya, peran guru di sini adalah sebagai
profesi yang bertanggung jawab dalam menginstruksikan anak untuk melakukan aktivitas fisik. Dengan
anak bergerak secara aktif di sekolah, harapannya adalah tercapainya status kebugaran atau setidaknya
“pembiasaan hidup sehat” (Bu Anna). Konsepsi terhadap tujuan pendidikan jasmani tidak selalu sejalan
secara logis satu aspek dengan aspek lainnya. Misalnya, Bu Asri menyampaikan apa yang menurutnya
menjadi sumbangan dari mata pelajaran pendidikan jasmani bagi peserta didik.

Ada tiga sumbangan unik dari pendidikan jasmani, yaitu: (1) meningkatkan kebugaran jasmani
dan kesehatan siswa, (2) meningkatkan terkuasainya ketrampilan fisik yang kaya, (3)
meningkatkan pengertian siswa dalam prinsip-prinsip gerak serta bagaimana menerapkan dalam
gerak praktek.

Meskipun partisipan menempatkan aspek fisik secara sentral, nampaknya mereka memiliki kesepakatan
bersama bahwa pendidikan untuk fisik seharusnya dilakukan dengan cara-cara yang menyenangkan.

Kedua, padangan guru terhadap tujuan pendidikan jasmani juga digambarkan melalui pemaknaan
bahwa mapel ini merupakan pendidikan melalui jasmani. Para partisipan mempercayai kemampuan
pendidikan jasmani dalam mendidik dimensi-dimensi non-fisik melalui aktivitas fisik sehingga
memberikan kontribusi pada keseluruhan tujuan pendidikan. Pak Yuli merenungkan, ‘“Pendidikan
jasmani adalah penananaman dan juga penerapan nilai-nilai pendidikan kepada peserta didik melalui
pengalaman aktivitas jasmani.” Aspek non-fisik ini dapat berbentuk apa saja, baik itu kognitif seperti
kecerdasan anak sampai dimensi afektif seperti kedisiplinan, mental, dan karakter. Pak Syukur
menuliskan refleksi perannya sebagai guru pendidikan jasmani,

Menjadi seorang pengajar pendidikan jasmani memiliki tanggung jawab yang besar karena
pendidikan jasmani bukan hanya membentuk fisik siswa tetapi juga membentuk mental dan
karakter siswa seperti semboyan “di dalam tubuh yang sehat terdapat otak yang cerdas.”

Seperti Pak Syukur, Pak Okie juga memberikan ilustrasi yang sama bahwa pendidikan jasmani
memiliki tujuan yang multidimensi. Pendidikan jasmani menurut beliau tidak semata-mata pada dimensi
jasmaniah, tapi juga meliputi hampir semua unsur kemanusiaan. Pak Okie menyampaikan,

Mengajar pendidikan jasmani adalah proses kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan anak secara keseluruhan melalui aktifitas jasmani, bukan hanya aktifitas fisik,
melainkan juga mengembangkan pengetahuan, mental, sosial, dan juga kesehatan.

Apa yang mereka yakini sebagai tujuan dan filosofi pendidikan jasmani ini tentu saja tidak memiliki
batas untuk diklaim. Namun demikian, nampaknya ada kesenjangan terkait bagaimana klaim mereka
dieksekusi secara pedagogis di dalam keseharaian pembelajaran. Tema berikut ini menggambarkan
bagaimana mereka mengajar pendidikan jasmani selama ini.

Analisis Pedagogi Efektif: Refleksi Pembelajaran Guru

Partisipan melakukan praktik-praktik pedagogi pendidikan jasmani untuk mencapai apa yang mereka
artikulasikan dalam tujuan pendidikan jasmani. Untuk pelaksanaan pengajaran sebelum mengikuti
workshop analisis pedagogi efektif, mereka refleksikan bahwa pembelajaran mereka selama ini berhasil
dalam arti mencapai tujuan pembelajaran yang mereka rumuskan. Namun para guru dalam penelitian
ini menyadari bahwa eksekusi pedagogi bersifat kompleks di mana ada banyak elemen yang harus
diperhatikan selain tujuan pembelajaran. Misalnya, tercapainya tujuan pembelajaran belum tentu
mengindikasikan kesempurnaan indikator-indikator gerak yang harus dicapai oleh anak-anak didik
mereka. Bu Dani menyampaikan, “Kegiatan pembelajaran tersebut sudah mencapai tujuan
pembelajaran, namun masih ada sebagian siswa yang belum sempurna dalam mempraktikkan gerakan
sesuai dengan indikator-indikator gerak yang ditargetkan.”

Setelah partisipan mengikuti sesi untuk analisis pedagogi yang efektif, pandangan ini berubah.
Beberapa partisipan kemudian menyadari bahwa tujuan pembelajaran mereka sesungguhnya tidak atau
belum berhasil. Pak Heru yang mengajar di pelosok pedalaman Kalimantan menuturkan, “Setelah saya
melihat dari analisis belajar saya masih banyak yang harus diperbaiki dari mengajar saya selama ini,
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yang saya ampu atau lakukan. Karena selama ini saya mengajar hanya fokus terhadap pengetahuan
peserta didik.” Pernyataan ini mendemonstrasikan adanya dimensi-dimensi lain dari pedagogi mereka
selama ini yang tidak terlihat sampai mereka melakukan analisis secara sistematis.

Ada tiga elemen pedagogis yang menjadi fokus analisis para partisipan. Meskipun ada ada multi
dimensi pedagogi efektif, workshop hanya menilik pada analisis pengembangan konten, umpan balik,
dan waktu belajar. Pertama, analisis pengembangan konten menunjukkan hasil yang beragam.
Sesungguhnya ini sesuatu yang wajar karena memang tidak ada standar prosedur pengembangan konten.
Namun, pengembangan konten bisa menjadi masalah jika guru terburu-buru bergerak dari informasi
menuju penerapan. Selain itu, masalah juga dapat timbul dari tidak adanya satu atau dua tahapan dalam
pengembangan konten. Inilah yang nampaknya ini menjadi keluhan sebagian besar partisipan di mana
selama ini mereka tidak memperhatikan anatomi konten dan bagaimana konten tersebut dikembangkan.
Bu Dani menyampaikan bahwa pedagogi yang dilaksanakan adalah metode drill yang secara tidak
disadari memiskinkan proses penerapan dari keterampilan yang dipelajari peserta didik. Beliau
menyatakan, “Pada pengembangan konten, unsur perbaikan dan pengulangan mendominasi
pembelajaran, dan hal tersebut sesuai dengan metode pembelajaran yang diterapkan, yaitu drill/ latihan
berulang.”

Selanjutnya, refleksi dari analisis umpan balik menegaskan tinjauan terhadap pedagogi mereka yang
miskin atau bahkan absen akan umpan balik kepada peserta didik. Bu Adelia merenungkan, “Saya juga
merasa tidak semua anak mendapatkan perhatian ataupun umpan balik dari saya.” Sekalipun guru yang
memberikan umpan balik, karakternya bersifat umum yang secara fungsi lebih untuk memotivasi.
Partisipan menyadari setelah mengikuti workshop, bahwa anak-anak mungkin akan termotivasi dalam
pembelajaran. Akan tetapi, pembelajarannya itu sendiri tidak terjadi jika umpan baliknya tidak specara
spesifik tentang apa yang sedang dilakukan peserta didik. Pak Risdi menyatakan bahwa untuk dapat
membantu anak-anak belajar beliau sebagai guru harus dapat memberikan “umpan balik yang spesifik
pada gerakannya.”

Dari tiga elemen pedagogi efektif yang mereka lakukan, analisis waktu pembelajaran yang mereka
rasakan paling bermasalah. Di kelas mereka, anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu untuk
menunggu giliran melakukan aktivitas atau bahkan tidak melakukan apapun. Setelah menganalisis
pembelajarannya sendiri, Bu Dani menyimpulkan bahwa, “waktu aktivitas siswa yang hanya 20%
sehingga kurang efektif.” Beberapa guru memang tidak dapat menghindari borosnya waktu menunggu
ini karena keterbatasan sarana prasarana. Misalnya, Bu Adelia memiliki keterbatasan jumlah matras
untuk melakukan aktivitas guling depan. Anak-anak harus mengantri panjang untuk dapat
melakukannya. Beliau menyatakan, “Memang dalam prosesnya banyak yang tidak dapat berjalan
dengan optimal dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana sehingga banyak anak yang mengantri
untuk melakukan gerakan guling depan di matras.” Meskipun ini merupakan sesuatu yang tidak dapat
dihindari, partisipan melihat sentralnya pemanfaatan waktu belajar ini dalam pembelajaran dan menjadi
sesuatu yang akan diperhatikan dalam pedagogi mereka.

Kesadaran Baru dan Proyeksi Pedagogi

Salah satu elemen dalam refleksi partisipan adalah tumbuhnya kesadaran baru sebagai akibat dari
bercerminnya mereka dengan perspektif yang baru pula. Alat bantu untuk membangun perspektif baru
ini adalah aktivitas analisis pedagogi efektif. Guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini menyatakan
bahwa apa yang seketika dibongkar adalah keyakinan lama bahwa mengajar mereka selama ini sudah
berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Secara keseluruhan juga dapat diartikan bahwa mereka turut
serta mencapai tujuan pendidikan jasmani yang menjadi filosofi mereka. Meskipun bersifat teknis,
dimensi dalam pedagogi efektif menyadarkan secara mendasar bahwa apa yang mereka lakukan selama
ini jauh dari harapan untuk menuju tujuan pendidikan jasmani yang hakiki—yakni membantu siswa
belajar. Pak Theo menggambarkan renungannya,

Selama ini saya kira saya sudah memanfaatkan waktu dengan efektif untuk siswa melakukan
aktivitas pembelajaran dan saya merasa peserta didik telah benar-benar belajar dan mendapatkan
ilmu ketika mengikuti proses pembelajaran saya ternyata setelah dilihat dari ketiga hasil analisis
di atas malah yang terjadi sebaliknya saya masih belum efektif dalam memanfaatkan waktu dalam
aktivitas pembelajaran dan belum membuat siswa belajar dengan benar.
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Pak Theo merasa hasil analisis pedagoginya menjungkirbalikkan apa yang selama ini menetap di dalam
keyakinannya sebagai guru. Misalnya, apa yang selama ini beliau anggap efektif dalam penggunaan
waktu, ternyata membuka mata bahwa beliau memboroskan waktu tidak untuk pembelajaran siswa.
Pada tataran pra-reflektif, perfoma pedagogis mereka akan ditinjau ulang yang tentu saja melibatkan
aspek rasio. Dalam FGD, Bu Anna mengatakan bahwa paska mempelajari analisis pedagogi efektif
beliau menjadi banyak berpikir ketika sedang mengajar. Beliau berbagi cerita penampilan pedagoginya,

Lebih memperhatikan lagi pengembangan kontennya, waktu belajarnya, terus di umpan baliknya.
Jadi, semakin banyak, semakin fokus. Oh jangan nanti, jangan sampai terlewatkan untuk umpan
baliknya. Jangan sampai pelit lagi. Kayak gitu. Terus, memperhatikan lagi untuk aktivitas anak
di analisis waktu belajar. Jangan sampai banyak waktu tunggunya. Jadi memperhatikan betul di
mana supaya aktivitas itu lebih banyak.

Informasi cerita reflektif Bu Anna dipenuhi karakter berpikir yang dominan, di mana aspek-aspek lain
dalam pembelajaran menjadi perhatian.

Selain membuka kesadaran baru tentang persoalan teknis pedagogi mereka selama ini, analisis dapat
membelajarkan mereka sebagai guru untuk apa yang semestinya akan di lakukan. Pak Risdi
mengungkapkan, “Setelah saya analisis banyak yang harus dibenahi dalam model mengajar saya selama
ini: mulai dari pengembangan konten yang belum baik, waktu belajar yang masih kurang efektif,
kemudian umpan balik yang masih minim.” Ini artinya, ada proses pembelajaran ketika refleksi telah
membuka hal-hal bari bagi mereka. Dalam hal teknis pedagogi, mereka menyadari betapa apa yang
dianggap selama ini baik-baik saja ternyata masih tidak cukup efektif.

Selain pembelajaran bagi guru berlangsung melalui kemunculan kesadaran baru, refleksi juga dapat
menjadi momen pembelajaran ketika guru merefleksikan ke depan. Artiya, mereka merenungkan dan
memikirkan apa yang akan mereka lakukan berdasar refleksi pengalaman lampaunya atau kesadaran
baru tersebut. Bu Adelia memaparkan bagaimana pedagogi beliau akan dieksekusi seandainya diberi
kesempatan untuk mengulang praktik pembelajarannya. Beliau menuturkan,

Jika saya diberikan kesempatan untuk mengulang pengajaran saya maka saya akan melakukan
lebih baik lagi sesuai dengan analisis pengajaran yang kemarin sudah saya lakukan. Hasil analisis
tersebut bisa saya gunakan sebagai acuan pengajaran saya berikutnya dan pengajaran saya dapat
mengikuti proses yang lebih baik sehingga tujuan pembelajaran yang saya harapkan dapat
tercapai lebih maksimal lagi.

Pengandaian terhadap apa yang sudah terjadi dan apa yang akan dilakukan jika waktu dapat diputar
dapat dimaknai dengan bagaimana sesungguhnya partisipan memproyeksikan masa depannya. Dalam
hal ini, refleksi menjadi pembelajaran untuk mendesain pedagogi yang lebih efektif di masa yang akan
datang.

Selain memfokuskan pada efektivitas pedagogis, partisipan juga memproyeksikan aspek-aspek lain.
Pak Fajri, misalnya, melihat dimensi metode, pendekatan, dan strategi pedagogi yang itu justru
melampaui perihal teknis efektivitas mengajar. Menurut beliau, jika waktu dapat kembali dan ada
kesempatan mengulang mengajarnya maka Pak Fajri akan memfokuskan pada persiapan diri.

Mempersiapkan diri serta mempersiapkan metode, pendekatan, maupun strategi yang lebih baik
lagi untuk meningkatkan kemampuan saya dalam berinteraksi kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran, selalu berusaha mengembangkan diri untuk
berinovasi agar pembelajaran penjas lebih inovatif.

Persiapan sebelum mengajar memang menjadi hal yang selama ini menjadi perhatian para partisipan.
Kenyataanya, banyak rekan kerja mereka yang tidak merencanakan secara tertulis—bahkan lebih sering
tidak menggunakan sama sekali. Sekalipun ada perencanaan seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, dokumen ini hanya sebatas formalitas. Intinya, partisipan mengidentifikasi rekan kerja
seprofesi yang tidak melakukan persiapan mengajar secara matang. Analisis pedagogi efektif dan
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refleksinya menjadi titik awal penting untuk memastikan pengajaran di kemudian hari harus
direncanakan secara serius.

Pembahasan

Pedagogi efektif memang mendapat serangan di dalam literatur pendidikan karena basis teori
behaviorime dianggap tidak lagi relevan dengan apa yang diasumsikan tetang peserta didik dan
bagaimana mereka sesungguhnya belajar. Kritik ini muncul dari perspektif yang berbeda seperti
konstrutivisme (misalnya, Light, 2008) atau pedagogi kritis (misalnya, Fitzpatrick, 2019) yang
memandang pembelajaran itu bersifat kompleks. Meskipun demikian, guru-guru yang tidak
mendapatkan kesempatan untuk belajar atau mengalami pembelajaran pedagogi efektif membutuhkan
pengembangan kapasitas pedagogis tersebut.

Penelitian ini menggambarkan bagaimana guru melakukan refleksi setelah mengikuti pembelajaran
pedagogi efektif, terutama analisis aspek-aspek yang membentuknya. Guru yang berpartisipasi dalam
penelitian ini menunjukkan manfaat yang mereka dapat dari proses menganalisis praktik
pembelajarannya sendiri. Tema pertama dalam data mengonstruksi bagaimana guru menengok kembali
apa yang mereka yakini sebagai filosofi dan tujuan pendidikan jasmani. Bisa dikatakan bahwa esensi
pendidikan jasmani menurut mereka mewakili pendekatan tradisional. Menurut Kirk (2013) salah satu
tantangan pendekatan ini adalah bahwa guru cenderung menggunakan pendidikan jasmani untuk
mencapai nilai-nilai pendidikan yang berbeda antara satu unsur dengan unsur lainnya. Berbagai unsur
ini bahkan saling bertentangan satu sama lainnya. Kirk menegaskan bahwa aspirasi filosofis guru yang
tertuang dalam tujuan pendidikan jasmani jarang dapat berhasil dicapai.

Selanjutnya, melalui refleksinya mereka merasakan pembelajaran sebagai pendidik tentang pedagogi
yang efektif. Apa yang mereka anggap sudah memadai, ternyata masih memiliki area-area yang
bermasalah dan perlu diperbaiki. Perlu digarisbawahi di sini bahwa menentukan efektivitas guru
pendidikan jasmani merupakan proses yang sulit dan dikomplikasi oleh banyak aspek di luar
pengembangan konten, umpan balik, dan waktu belajar. Lindsay (2014) menjabarkan aspek lain seperti
prinsip-prinsip pedagogi efektif, standar nasional atau kurikulum, kemampuan peserta didik, dan alokasi
waktu. Namun demikian, kenyataanya yang sedikit dipelajari oleh partisipan tentang pedagogi efektif
mampu mentransformasikan kompetensi pedagogi baru. Ini menegaskan gap kompetensi dan kapasitas
guru pendidikan jasmani di Indonesia yang masih jauh dari apa yang sudah dilakukan secara
internasional. Saya berargumen bahwa ini bukan berarti pedagogi efektif harus ditinggalkan, tapi tetap
menjadi fondasi teknis penting dalam pembelajaran. Barangkali penamaan perlu ditinjau mengingat
kompleksitas pedagogi pendidikan jasmani. Dyson (2014) lebih memilih istilah kualitas pendidikan
jasmani ketimbang pengajaran efektif.

Pakar pendidikan jasmani kawakan, Philip Ward, menunjukkan prinsip yang sejalan dengan Dyson.
Pedagogi efektif tidak menjadi jalan satu-satunya menuju landasan filosofis mengapa pendidikan
jasmani harus ada. Ward (2014) berargumen bahwa salah satu landasan sentral pendidikan jasmani
terletak pada imperatif moral. Disebut imperatif dikarenakan saat ini merupakan waktu yang penting
untuk dapat mempertegas pentingnya pendidikan jasmani sebagai mata pelajaran di dalam kurikulum
pendidikan kita. Disebut sebagai moral karena anak-anak bangsa ini berhak mendapatkan pendidikan
jasmani yang berkualitas dan ini tidak dapat hanya dibiarkan begitu saja. Di sinilah pedagogi efektif
berperan menjadi dasar kualitas pendidikan jasmani sebelum mengarah pada peningakatan sisi-sisi
lainnya.

SIMPULAN

Terlepas dari kontroversi pedagogi yang efektif, guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini
mendapatkan manfaat dalam hal peningkatan kapasitas mereka dalam menjalani profesi. Refleksi
terhadap konsepsi pendidikan dan pembelajaran mereka dalam analisis pedagogi efektif dapat
membantu mengungkap apa yang selama ini menjadi keyakinan kuat mereka. Refleksi juga dapat
membantu menengok bagaimana mereka mengajar selama ini dan dialognya dengan pengalaman baru
dalam melihat bagaimana mengajar yang efektif. Pada gilirannya, renungan terhadap pengalaman
tersebut dapat membangun kesadaran baru berikut proyeksi tentang bagaimana mereka nanti akan
mengajar.
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Meskipun pedagogi efektif menuai kritik dari berbagai sudut pandang, kenyataanya legasi pakar
pendidikan jasmani dari kubu ini dapat bermanfaat. Alat yang mereka kembangkan untuk membantu
melihat efektivitas guru menjadi cerminan penting tentang bagaimana mereka semestinya meningkatkan
kualitas pengalaman pendidikan anak-anak di dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. Pada akhirnya,
ide dan usulan para kritikus pedagogi kritis tidak dapat disangkal kontribusinya dalam mengembangkan
pendidikan jasmani. Namun demikian, ada guru yang berasal dari geo-lokasi dan geo-politik yang bukan
negara Barat dengan liberalismenya yang masih membutuhkan efektivitas dalam pedagogi mereka.
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